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Di dalam proses revitalisasi, tentunya harus memahami konsep dasar serta
implementasinya dalam pertunjukan wayang golek Menak, agar pengembangan yang
dilakukan tidak menghilangkan esensi  nilai-nilai estetika yang melekat di dalamnya.
Konsep dasar pertunjukan wayang golek Menak Yogyakarta terletak pada kesatuan
garap bentuk, gerak, dan karakterisasi. Perwujudan konsep dasar bentuk, gerak, dan
karakterisasi ke dalam sebuah pertunjukan harus didukung oleh elemen pendukung
pertunjukan.
Bentuk, gerak, dan karakterisasi merupakan wujud yang nyata, namun
ketika diekspresikan ke dalam bentuk pertunjukan oleh dalang maka akan berubah
menjadi dunia ide atau imajinasi. Keberhasilan dari proses tersebut adalah apabila
tidak ada lagi jarak atau batas yang tegas antara pertunjukan dan penonton, seakan-
akan mereka menjadi bagian pertunjukan, bahkan bertransformasi sebagai tokoh di
dalamnya. Proses pencapaian dhalang nuksmèng wayang dapat dicapai berdasarkan
konsistensi seniman dalang terhadap dua hal pokok, yaitu secara teknis proses
berkesenian yang menghasilkan ide-ide kreatif yaitu bentuk, gerak, dan karakter,
serta pandangan filosofis yaitu sawiji, greget, sengguh, dan ora mingkuh. Sawiji
adalah tahap konsentrasi yang penuh seorang seniman, dinamika dalam (inner
dynamic) dirinya disalurkan lewat gerak (greget), seniman harus percaya pada
kemampuanya sendiri (sengguh), serta seniman harus mempunyai kemauan keras
dan pantang menyerah (ora mingkuh).
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Ciri khas gaya pedesaan Ki Widiprayitna yang kemudian diikuti oleh
generasi penerusnya adalah struktur dramatik dengan alur renggang, gaya
pertunjukan yang cair, bahasa yang digunakan sangat sederhana, ungkapan gerak
yang tidak akrobatik, serta garap iringan yang sederhana. Meskipun demikian di
dalam setiap pertunjukan selalu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sebagai
bentuk tanggung jawab melaksanakan amanah dan kewajiban.
B. Saran
Kondisi wayang golek Menak Yogyakarta pada saat ini sangat
memprihatinkan, oleh karena itu diperlukan kepedulian, kerja sama dari berbagai
pihak, serta konsep strategis dan implementasinya berkaitan dengan persoalan
pelestarian dan pengembangannya. Salah satu wujud nyata dari konsep strategis
tersebut adalah revitalisasi dan inovasi artistik dan estetik dalam bentuk dan struktur
pertunjukannya. Konsep ini sejalan dengan batasan pengertian mengenai “pelestarian
budaya” yang berarti pelestarian terhadap eksistensi suatu kebudayaan, dan bukan
berarti membekukan kebudayaan di dalam bentuk-bentuknya yang sudah pernah
dikenal saja.
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